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Abstract. This research aims to explore the influence of environmental context and
decentralization on the effectiveness of management accounting systems (SAM) in
supporting managerial decision making. In facing a complex and dynamic environment,
SAM is required to be flexible and able to provide in-depth information for strategic and
operational planning. Decentralization, which includes delegating authority to various
units in the organization, plays an important role in creating adaptive SAM, because it
can provide specific information according to the needs of each unit. The research results
show that environmental context, especially uncertainty, has a significant influence on
the effectiveness of SAM. Apart from that, decentralization also has a positive impact by
increasing the organization's responsiveness to information needs at various levels of
management. The interaction between environmental context and decentralization
indicates the need for SAM to be able to adapt to external changes, while also considering
the internal structure of the organization. Organizations that integrate environmentally
based and decentralized approaches in SAM design have a greater opportunity to
increase competitiveness and operational efficiency. Thus, this research provides
practical contributions for managers in designing relevant and strategic information
systems, as well as enriching the literature on MAS in various organizational contexts.
Keywords: Environmental Context, Decentralization, Management Accounting System,
Information Effectiveness, Strategic Decision Making.
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PENGARUH KONTEKS LINGKUNGAN DAN DESENTRALISALI
TERHADAP SISTEM AKUNTANSI MANAJEMAN

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh konteks lingkungan
dan desentralisasi terhadap efektivitas sistem akuntansi manajemen (SAM) dalam
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Dalam menghadapi lingkungan yang
kompleks dan dinamis, SAM dituntut untuk bersifat fleksibel dan mampu menyediakan
informasi mendalam untuk perencanaan strategis dan operasional. Desentralisasi, yang
mencakup pelimpahan wewenang kepada berbagai unit dalam organisasi, memegang
peranan penting dalam menciptakan SAM yang adaptif, karena dapat menyediakan
informasi yang spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing unit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konteks lingkungan, terutama ketidakpastian, memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap efektivitas SAM. Selain itu, desentralisasi juga memberikan
dampak positif dengan meningkatkan responsivitas organisasi terhadap kebutuhan
informasi di berbagai tingkatan manajemen. Interaksi antara konteks lingkungan dan
desentralisasi mengindikasikan perlunya SAM yang mampu beradaptasi dengan
perubahan eksternal, sekaligus mempertimbangkan struktur internal organisasi.
Organisasi yang mengintegrasikan pendekatan berbasis lingkungan dan desentralisasi
dalam desain SAM memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya saing dan
efisiensi operasional. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis
bagi para manajer dalam merancang sistem informasi yang relevan dan strategis, serta
memperkaya literatur mengenai SAM dalam berbagai konteks organisasi.

Kata Kunci: Konteks Lingkungan, Desentralisasi, Sistem Akuntansi Manajemen,
Efektivitas Informasi, Pengambilan Keputusan Strategis.

LATAR BELAKANG

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) memegang peranan krusial dalam
menunjang kesuksesan organisasi dengan menyediakan informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan strategis, perencanaan, dan pengendalian. Dalam konteks dunia
bisnis yang semakin kompetitif, efektivitas SAM sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan tingkat desentralisasi yang diterapkan.

Lingkungan yang menjadi konteks SAM mencakup berbagai unsur seperti
ketidakpastian, kompleksitas, dan dinamika eksternal, termasuk inovasi teknologi dan

perubahan pasar. Pada kondisi yang stabil, informasi yang dibutuhkan dapat dipenuhi
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melalui SAM vyang sederhana. Sebaliknya, di tengah lingkungan yang dinamis,
dibutuhkan sistem yang lebih fleksibel, tepat waktu, dan relevan untuk dapat berhasil
menanggapi perubahan.

Desentralisasi, yang memberi kewenangan kepada unit-unit organisasi dalam
pengambilan keputusan, meningkatkan fleksibilitas serta inovasi. Namun, ketika tingkat
desentralisasi terlalu tinggi, setiap unit perlu memiliki informasi yang spesifik dan juga
memerlukan integrasi data di tingkat strategis. Ini menuntut desain SAM yang sanggup
memenuhi kebutuhan di berbagai tingkatan organisasi.

Interaksi antara konteks lingkungan dan desentralisasi memainkan peran penting
dalam menentukan bagaimana organisasi merancang sistem SAM mereka. Dalam situasi
yang dinamis, desentralisasi dapat memperkuat kemampuan adaptasi organisasi, selama
SAM mampu menyediakan informasi yang akurat dan terintegrasi. Hal ini sangat penting,
terutama dalam industri-industri yang berkembang pesat, seperti teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak konteks lingkungan dan
desentralisasi terhadap efektivitas SAM. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoritis bagi literatur akuntansi manajemen dan menawarkan

panduan praktis bagi para manajer dalam merancang SAM yang relevan dan adaptif.

KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis ini mengulas berbagai konsep yang berkaitan dengan Sistem
Akuntansi Manajemen (SAM), termasuk konteks lingkungan, desentralisasi, serta
interaksinya yang berpengaruh terhadap efektivitas SAM.

1. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) merupakan sistem informasi yang
berfungsi untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan informasi
baik keuangan maupun non-keuangan guna mendukung pengambilan
keputusan. Sebuah SAM yang efektif mampu menyediakan informasi yang
relevan, tepat waktu, dan terintegrasi, yang sangat penting untuk perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi kinerja suatu organisasi.

2. Konteks Lingkungan
Teori kontingensi menyatakan bahwa desain sistem harus disesuaikan

dengan ciri khusus lingkungan organisasi. Berbagai dimensi lingkungan,
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seperti ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan yang cepat, sangat
mempengaruhi kinerja SAM. Organisasi yang beroperasi dalam lingkungan
yang dinamis dan tidak pasti perlu memiliki SAM yang fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan cepat.
3. Desentralisasi
Desentralisasi merujuk pada pelimpahan wewenang pengambilan
keputusan dari tingkat pusat ke unit-unit yang lebih rendah. Hal ini dapat
meningkatkan fleksibilitas organisasi, mempercepat proses pengambilan
keputusan, dan memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap perubahan
pasar. Namun, untuk mendukung desentralisasi, diperlukan informasi yang
spesifik di setiap unit serta sistem yang terintegrasi agar koordinasi antarunit
dapat berjalan dengan efektif.
4. Interaksi antara Konteks Lingkungan dan Desentralisasi
Interaksi antara faktor-faktor eksternal (lingkungan) dan internal
(desentralisasi) memiliki dampak signifikan pada desain SAM. Dalam
lingkungan yang dinamis, desentralisasi dapat meningkatkan fleksibilitas
organisasi; namun, SAM harus mampu memberikan informasi yang relevan
di semua tingkatan untuk mendukung pengambilan keputusan yang efektif.
Model teoritis dalam penelitian ini mencakup beberapa variabel, yaitu konteks
lingkungan, desentralisasi, dan efektivitas SAM. Penelitian ini mengadopsi teori
kontingensi untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, serta memberikan
wawasan mengenai cara menyesuaikan desain SAM dengan tantangan yang dihadapi oleh

organisasi baik dari segi internal maupun eksternal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
survei untuk menganalisis pengaruh konteks lingkungan dan desentralisasi terhadap
efektivitas sistem akuntansi manajemen (SAM).
e Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari organisasi yang berasal dari
berbagai sektor industri dan menerapkan SAM. Sampel dipilih secara purposif

dengan kriteria organisasi yang terdesentralisasi dan beroperasi dalam lingkungan
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yang dinamis. Penelitian ini melibatkan 100-200 responden yang berprofesi
sebagai manajer keuangan, akuntansi, atau operasional.
e Variabel Penelitian
Variabel Independen:
— Konteks Lingkungan (ketidakpastian, kompleksitas, dinamika)
— Desentralisasi (pelimpahan wewenang)
Variabel Dependen:
— Efektivitas SAM (meliputi cakupan luas, ketepatan waktu, agregasi,
dan integrasi)
e Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang menggunakan skala
Likert 5 poin, mencakup informasi demografi serta variabel penelitian yang
relevan.
e Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas: mengaplikasikan korelasi item-total
dan menghitung Cronbach's Alpha, dengan nilai lebih dari 0,7
dianggap reliabel.
2. Analisis Regresi Berganda: untuk mengevaluasi pengaruh langsung
variabel independen terhadap efektivitas SAM.
3. Uji Moderasi: untuk menganalisis interaksi antara konteks
lingkungan dan desentralisasi.
e Prosedur
Proses penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu persiapan (uji coba
instrumen), pengumpulan data yang berlangsung selama 4-6 minggu, dan analisis
data menggunakan perangkat lunak SPSS atau AMOS. Penelitian ini menjunjung

tinggi kerahasiaan data responden serta mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Konteks Lingkungan terhadap Efektivitas SAM
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konteks lingkungan, khususnya

ketidakpastian dan dinamika, memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas SAM.
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Organisasi yang beroperasi di lingkungan yang tidak pasti dan dinamis memerlukan
sistem yang mampu menyediakan informasi dengan cepat, akurat, dan dapat diandalkan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Penelitian ini mengonfirmasi temuan sebelumnya yang diungkapkan oleh
Chenhall (2003), yang menyatakan bahwa organisasi dalam lingkungan yang tidak stabil
memerlukan sistem informasi yang lebih fleksibel. Di tengah situasi seperti ini, SAM
yang menawarkan informasi yang luas, tepat waktu, dan dapat disesuaikan dengan
perubahan menjadi sangat penting.

Dampak positif konteks lingkungan terhadap SAM menunjukkan bahwa dalam
situasi penuh ketidakpastian, organisasi perlu meningkatkan kemampuan sistem
akuntansi manajemennya untuk menyediakan informasi yang tidak hanya relevan, tetapi
juga dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi eksternal. Hal ini menyoroti pentingnya
peran teknologi dalam mendukung sistem akuntansi manajemen yang dapat beradaptasi,
seperti penerapan sistem ERP atau perangkat lunak akuntansi canggih.

Pengaruh Desentralisasi terhadap Efektivitas SAM

Desentralisasi juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap
efektivitas SAM. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika wewenang pengambilan
keputusan diserahkan kepada unit operasional yang lebih rendah dalam struktur
organisasi, informasi yang lebih spesifik dan relevan sangat dibutuhkan untuk
mendukung pengambilan keputusan tersebut.

Desentralisasi memungkinkan unit-unit tersebut untuk merespons kebutuhan
pasar atau perubahan dengan lebih cepat dan sesuai dengan konteks lokal. Namun, efek
positif ini juga menuntut sistem akuntansi manajemen yang dapat menyediakan informasi
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan masing-masing unit, sambil tetap memastikan
integrasi informasi di tingkat strategis. SAM yang efektif harus mampu menyediakan
informasi yang tersegmentasi namun juga memungkinkan pengelolaan data secara
keseluruhan di tingkat manajemen puncak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Merchant (1981) yang menunjukkan bahwa
pada organisasi yang lebih desentralisasi, SAM yang dapat menyesuaikan diri dengan
kebutuhan spesifik unit-unit terdesentralisasi akan lebih efektif. Ini berarti bahwa
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organisasi yang lebih desentralisasi membutuhkan sistem yang lebih kompleks, tetapi

tetap relevan untuk pengambilan keputusan di tingkat unit.

Interaksi antara Konteks Lingkungan dan Desentralisasi

Analisis moderasi menunjukkan bahwa desentralisasi memperkuat hubungan
antara konteks lingkungan dan efektivitas SAM. Dalam lingkungan yang dinamis dan
penuh ketidakpastian, desentralisasi memberikan keunggulan dalam hal responsivitas
terhadap perubahan. Ketika unit operasional diberikan kebebasan untuk mengambil
keputusan, mereka dapat merespons lebih cepat terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan eksternal, seperti fluktuasi permintaan pasar atau kondisi ekonomi.

Namun, desentralisasi juga menambah kompleksitas dalam pengumpulan dan
pengolahan informasi. Oleh karena itu, SAM harus mampu menangani tantangan ini
dengan menyediakan informasi yang relevan dan terintegrasi, sembari mempertahankan
fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan informasi spesifik untuk setiap unit yang
terdesentralisasi.

Interaksi yang dibahas menggambarkan betapa pentingnya kesesuaian antara
struktur organisasi dan lingkungan eksternal yang dihadapi. Dalam konteks organisasi
yang terdesentralisasi, efektivitas Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) sangat
bergantung pada kemampuan sistem tersebut dalam mengelola beragam informasi serta
mengintegrasikan data yang dihasilkan oleh berbagai unit operasional. Kesesuaian antara
pendekatan desentralisasi dan konteks lingkungan yang dinamis akan mendorong
terciptanya sistem informasi yang lebih responsif, adaptif, dan relevan, sehingga dapat

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa konteks lingkungan dan desentralisasi
berperan penting dalam menentukan efektivitas sistem akuntansi manajemen (SAM).
Temuan utama dari studi ini adalah sebagai berikut:
1. Konteks Lingkungan:
Organisasi yang beroperasi di lingkungan yang dinamis dan penuh

ketidakpastian memerlukan sistem akuntansi manajemen yang lebih fleksibel
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dan adaptif. SAM yang mampu menyajikan informasi yang tepat waktu,
relevan, dan terintegrasi sangat penting untuk mendukung pengambilan
keputusan yang cepat dan akurat.

2. Desentralisasi:

Tingkat desentralisasi dalam suatu organisasi juga berkontribusi positif
terhadap efektivitas SAM. Dengan desentralisasi, unit-unit operasional dapat
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, namun ini juga menuntut sistem
akuntansi manajemen yang mampu menyediakan informasi terperinci yang
tetap terintegrasi.

3. Interaksi antara Konteks Lingkungan dan Desentralisasi:

Desentralisasi memperkuat dampak konteks lingkungan terhadap
efektivitas SAM. Dalam situasi yang dinamis, desentralisasi memberikan
keuntungan dalam merespons perubahan pasar atau kondisi eksternal,
sekaligus memastikan bahwa SAM vyang efisien dapat mendukung

pengambilan keputusan yang responsif di tingkat unit.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut beberapa saran untuk praktik
manajerial dan langkah penelitian selanjutnya:

1. Untuk Organisasi:

Organisasi yang beroperasi di lingkungan yang cepat berubah sebaiknya
mengembangkan dan mengadopsi SAM yang lebih adaptif, yang dapat
menyediakan informasi yang cepat dan relevan dalam menghadapi perubahan
eksternal. Bagi organisasi dengan struktur desentralisasi, penting untuk
memperkuat sistem informasi yang memenuhi kebutuhan unit-unit yang
terdesentralisasi, sambil tetap menjaga integrasi data untuk pengambilan
keputusan di tingkat strategis manajerial.

2. Untuk Peneliti:

Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih
luas dan beragam dari berbagai sektor industri guna meningkatkan
generalisasi hasil. Pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam juga

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana
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konteks lingkungan dan desentralisasi mempengaruhi implementasi SAM.
Penelitian lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti
teknologi informasi dan budaya organisasi, serta hubungan antara
karakteristik individu manajer dengan penerapan SAM.

3. Untuk Praktisi Akuntansi:

Praktisi akuntansi perlu menyadari bahwa SAM harus dirancang sesuai
dengan berbagai kebutuhan informasi yang ada di setiap unit organisasi,
terutama dalam struktur yang terdesentralisasi. Sistem informasi yang
fleksibel dan dapat memenuhi kebutuhan informasi lokal akan meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan manajerial. Selain itu, pengembangan
teknologi informasi yang mendukung integrasi data secara real-time dan
responsif terhadap perubahan eksternal juga akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas sistem akuntansi manajemen.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
memahami pengaruh faktor eksternal (konteks lingkungan) dan internal (struktur
organisasi, seperti desentralisasi) terhadap efektivitas sistem akuntansi manajemen dalam

organisasi.
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